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ABSTRACT  

Community Service Cooperation Scheme with the business world and industry to process pineapple fiber waste  

into renewable textile products, Al Fiber UMKM in Subang Regency, West Java, with participants in the gen-Z  

youth activities so that they have scientific insight and skills in turning pineapple leaf waste into renewable textile  

products that can be used as fashion products so that it can be used as a creative economy business opportunity.  

Subang is the city that produces the most pineapples, so pineapple leaf waste can be reprocessed into textiles for  

fashion products. The results of the service activities of the Alpha generation teenagers are very happy,  enthusiastic 

and motivated to take part in training on processing pineapple leaf waste which is extracted into fiber  and spun 

into yarn to the process of making fabric with a non-machine loom (ATBM), which can then be used as  fashion 

products such as bags, clothing, and fashion accessories.  

Keywords: Pineapple leaf recycling, Renewable textiles, creative economy .  

Abstrak  

Pengabdian Masyarakat skema kerjasama dengan dunia usaha dan industry pengolahan limbah serat Nanas  

menjadi produk tekstil terbarukan, UMKM Al Fiber di Kabupaten Subang Jawa Barat, dengan peserta kegiatan  

remaja gen-Z agar memiliki wawasan keilmuan dan keterampilan pada pengoalahan limbah daun nanas menjadi  

produk tekstil terbarukan yang dapat digunakan sebagai produk fashion sehingga dapat dijadikan peluang bisnis  

ekonomi kreatif. Subang merupakan kota penghasil buah nanas terbanyak, sehingga limbah daun nanas dapat  

diolah kembali menjadi tekstil untuk produk fashion. Hasil kegiatan pengabdian para remaja generasi Alpha 

sangat  senang, antusias dan termotivasi untuk mengikuti pelatihan pengolahan limbah daun nanas yang di 

ekstraksi  menjadi serat dan dipintal menjadi benang sampai pada proses pembuatan kain dengan alat tenun bukan 

mesin  (ATBM), yang kemudian dapat dijadikan produk fashion seperti tas, busana, dan pelengkap busana.  

Kata kunci : Daur Ulang daun Nanas, Tekstil terbarukan, Ekonomi Kreatif  

 

1. PENDAHULUAN   

Kegiatan pengabdian masyarakat kerjasama dengan Dunia Usaha dan Industri (DUDI) 
kali ini  merupakan implementasi dari hasil penelitian recycle tanaman menjadi serat tekstil guna 
pendukung  produk tekstil material terbarukan. Yang mana kegiatan ini melibatkan mahasiswa 
generasi aplha pada  masa kini merupakan remaja dengan ketergantungan social media yang 
sangat tinggui, oleh karenanya  perlu adanya kegiatan aktif positif agar dapat bersosialisasi 
dengan baik serta dapat berfikir kritis, aktif  dan kreatif, khususnya pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Tata Busana yang harus dapat  berfikir kreatif pada pengolahan kain tekstil 
menjadi produk fashion. Dari Analisa tersebut, maka  dilakukan kegiatan pengolahan limbah 
daun nanas sustanaibel menjadi produk tekstil terbarukan.  
Memfasilitasi pemikiran tersebut harus didukung dengan adanya kerjasama dengan dunia usaha 
dan  industry (DUDI) UMKM, di Subang, yaitu dengan UMKM AlFiber tenun serat alam.  Data 
Badan Pusat Statistik (BPS), 2019, data produksi tanaman nanas terbesar terdapat di kota  
Subang Jawa Barat, yaitu 2.068.157 ton, dengan luas areal lahan kebn nanas 2.102.52 Hektar, 
serta  produktivitas 416,39 kuintal/hektar. Oleh karenanya Subang dikenal dengan nama Kota 
Nanas. Dari  data tersebut dapat diketahui bahwa produksi tanaman buah nanas sangat besar, 
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namun dalam  produksinya terdapat limbah yang berupa daun dari buah nanas tersebut. untuk 
mengurangi limbah dari  produksi buah nanas tersebut, maka penelitian ini berfokus pada daur-
ulang daun nanas sebagai  komposit serat tekstil terbarukan menjadi produk sustainable tekstil 
menjadi produk fashion. Trend fashion terus bermunculan dalam kurun waktu ke waktu, 
teknologi yang semakin pesat,  tidak memungkinkan sustainable fashion dengan Teknik 
tradisional tetap menjamur dan memiliki daya  tarik dunia fashion. Tanzil (2017), akibat dari 
konsumerisme ramah lingkungan dan ‘greewashing’  banyak sustainable fashion yang 
dilakukan oleh para praktik fesyen, yang bervariasi dari berbagai  demografi dan budaya. 
Sayyida(2021), Sustainable fashion, merupakan investai pada produk fashion  yang berkualitas 
untuk mengurangi limbah fashion yang meningkat. Jihan (2021) Fashion sangat  meperhatikan 
lingkungan dan kehidupan social. Penerapan sutainable fashion dan etchical fashion  memiliki 
berbagai macam manfaat yang memiliki dampak bagi lingkungan,oleh karena itu, dengan  
adanya produk dan gaya hidup yang sesua dengan sustainable fashion dan etchical fashion 
dampak  negative dari fast fahion dapat diminimalisir. Made (2022). Perguruan Tinggi dalam 
upaya  meningkatkan kesadaran akan sustainable fashion, mengembangkan keterampilan dan 
kebiasaan yang  diperlukan untuk memperbaiki, merawat dan mmbuat pakaian dengan 
dukungan kontribsi penelitian.  Sustainable fashion dapat berdasarkan prnsip lingkungan dan 
ekologi yang mana berfokus pada  penggunaan energi terbarukan. Daur-ulang dan penggunaan 
kembali untuk meminimlisir aktivitas bahan  -bahan yang menngganggu lingkungan social, 
dalam hal ini membuat limbah daun nanas menjadi  material kain tekstil untuk dijadikan produk 
fashion.  

2. PERMASALAHAN MITRA  

 Kegiatan pengandian masyarakat melakukan kerjasama dengan dunia usaha dan industry 
menengah  (UMKM) perlu adanya pengembangan, dukungan serta publikasi pada aspek 
kehidupan guna  keberlajutan usaha kecil menengah. Dengan menggandeng UMKM AlFiber 
tenun serat Alam Subang  yang dipimpin oleh generasi muda sdr Alan Sobari, dan melanjutkan 
generasi alpha agar terus berkarya  berfikir kritis kreatif dan bersosialiasi dengan baik maka 
kegiatan link and match ini sangat tepat dan  harus terus berkelanjutan (continues).   

Kota Subang yang berjarak 178 km dari kota Jakarta, dari kampus Universitas Negeri Jakarta. 
Terdapat UMKM AlFiber tenun serat alam yang dikelola oleh generasi muda berbakat, berfikir 
kritis  dan kreatif, yang harus ditularkan dibagikan keterampilan, ilmu pengetahuannya pada 
remaja generasi  alpha. UMKM AlFiber berada di desa Cijoged kecamatan Cijambe kota Subang 
Jawa Barat.   

   
Gambar 1. Peta lokasi UMKM AlFiber  

Jarak waktu tempuh ke lokasi kegiatan pengabdian ini dari kampus Universitas Negeri 
Jakarta  selama 3 jam, dengan kendaraan bus kecil, karena jalan menuju desa yang berkelok-
kelok kecil hanya  untuk satu mobil sehingga jangkauan kendaraan besar tidak dapat masuk ke 
lokasi.  

Kegiatan Pengabdian masyarakat melibatkan kerjasama dengan Dunia Usaha dan Industry  
(DUDI) UMKM AlFiber tenun serat alam Subang berdasarkan implementasi hasil penelitian 
recycle  nature fibre material textile. Yang mana kegiatan ini melibatkan remaja generasi alpha 
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mahasiswa  Pendidikan Tata Busana – UNJ sebanyak 40 mahasiswa sebagai sampel kegiatan 
pengabdian.  
 Metode penelitian ekperimen, langsung melakukan pengolahan limbah daun nanas menjadi 
tekstil  terbarukan.   

Adapun bagan dari pengolahan imbah daun nanas tersebut adalah sebagai berikut : 

Pengadaan bahan baku Evaluasi daun nanas ekstraksi Pembersihan   

Quality Control 
penghalusan Pengeringan 

Pemintalan  petenunan - ATBM  

Serat– benang – kain 
Pengujian kualitas  

Bagan 1 diagram alir proses pembuatan kain dari limbah daun nanas  

 

3. LITERATURE (HASIL DAN PEMBAHASAN) 

 Daun nanas adalah limbah dari proses panen buah nanas. Setelah buah nanas dipetik, daun-
daun  yang tersisa seringkali dibuang atau dianggap sebagai limbah. Daun nanas dikumpulkan 
dari perkebunan  nanas, biasanya melalui proses pengumpulan yang dilakukan oleh petani atau 
pengolah. Pemrosesan  Daun Nanas, dimulai pada pembersihan Daun nanas dibersihkan untuk 
menghilangkan kotoran dan sisa  
sisa buah. Ekstraksi Serat: Daun nanas diproses untuk mengekstrak serat-seratnya. Proses ini 
dapat  dilakukan dengan cara mekanis, kimiawi, atau dengan menggunakan kombinasi 
keduanya. Serat yang  dihasilkan dikenal sebagai "serat nanas. Pembuatan Bahan Tekstil. 
Pengolahan S Serat nanas kemudian  diolah lebih lanjut untuk menjadi bahan tekstil. Ini 
melibatkan proses pemintalan serat menjadi benang,  yang kemudian dapat dianyam atau 
ditenun menjadi kain. Penambahan Lapisan: Dalam beberapa  metode, serat nanas dapat 
dicampur dengan bahan lain, seperti poliester, untuk memberikan kekuatan  dan fleksibilitas 
tambahan pada material akhir.   

 Pembuatan Produk Fashion dengan Desain dan Produksi dari daur ulang daun nanas dimulai 
Bahan  tekstil dari daun nanas, seperti Piñatex, digunakan oleh desainer fashion untuk membuat 
berbagai  produk seperti tas, sepatu, dan pakaian. Material ini dapat dicetak, dijahit, dan diproses 
seperti bahan  tekstil lainnya. Pada proses Finishing Produk akhir melalui proses finishing untuk 
memastikan kualitas  dan daya tahan, serta memberikan tampilan akhir yang diinginkan. 
Keuntungan dan Dampak, Ramah  Lingkungan: Menggunakan limbah daun nanas sebagai 
bahan tekstil mengurangi limbah pertanian dan  mengurangi ketergantungan pada bahan-bahan 
sintetis atau berbasis hewan. Ini juga mengurangi  kebutuhan akan bahan baku baru dan 
mengurangi jejak karbon. Dukungan Terhadap Petani: Proses ini  dapat memberikan pendapatan 
tambahan kepada petani yang mengumpulkan dan memproses daun  nanas, memberikan 
manfaat ekonomi tambahan. Fleksibilitas dan Kualitas: Piñatex memiliki sifat yang  mirip 
dengan kulit hewan dalam hal tampilan dan rasa, tetapi dengan dampak lingkungan yang jauh  
lebih rendah.  
 Produk dari hasil pemintgalan daun nanas dapat dijadikan produk busana, atau menjadi produk 
Sustainable fashion merupakan pendekatan dalam industri mode yang fokus pada 
meminimalkan  dampak lingkungan dan sosial dari produk fashion. Salah satu cara untuk 
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mencapai tujuan ini adalah  dengan menggunakan bahan-bahan alternatif yang ramah 
lingkungan. Salah satu contoh inovatif dari  bahan alternatif adalah limbah daun nanas, atau 
dikenal sebagai "Piñatex," yang digunakan sebagai  material tekstil dalam fashion. proses 
sustainable fashion dengan menggunakan limbah daun nanas  sebagai material tekstil, dimulai 
pada Pengumpulan Bahan, Pemrosesan Daun Nanas, Pembersihan,  Pembuatan Bahan Tekstil 
dan pembuatan produk fashion. Teguh (2016). Serat daun nanas banyak  digunakan dalam 
idustri mebel dan kerajinan rumah tangga (UKM) karena slain mudah didapat, murah,  tidak 
mmbahayakan lingkungan sehingga dengan pemanfaatan sebagai serat mampu mengatasi  
permasalahan lingkungan. Aizi (2022) Tanaman Nanas adalah tanaman yang dapat memberikan  
manfaat, selain buahnya, daun nanas dapat diolah menjadi serat alam untuk dijadikan benang 
dan kain,  dengan pengembangan teknologi komposit serat alam (organic) yang terbarukan 
(renewable) sehingga  mengurangi gangguan lingkungan hidup.  

 Tantangan dan Pertimbangan pada sustainable fashion limbah daun nanas, yaitu Keterbatasan  
Produksi: Proses pembuatan Piñatex dan bahan tekstil dari daun nanas masih dalam tahap  
pengembangan dan mungkin tidak seefisien bahan tekstil tradisional dalam hal skala produksi. 
Biaya  dan Teknologi serta proses yang terlibat dalam mengolah daun nanas menjadi tekstil 
mungkin lebih  mahal dibandingkan dengan bahan konvensional, yang dapat mempengaruhi 
harga akhir produk fashion.  Secara keseluruhan, penggunaan limbah daun nanas sebagai 
material tekstil adalah contoh inovatif dari  sustainable fashion yang tidak hanya memanfaatkan 
sumber daya yang sebelumnya terbuang tetapi juga  memberikan alternatif ramah lingkungan 
untuk bahan-bahan konvensional dalam industri mode.  

 Pengolahan serat daun nanas menjadi bahan tekstil adalah inovasi yang menjanjikan dalam 

industri  fashion yang berkelanjutan. pengolahan serat daun nanas dari pengumpulan limbah 

pertanian hingga  produksi bahan tekstil yang dapat digunakan dalam fashion. Proses ini 

melibatkan pembersihan,  ekstraksi serat, pemintalan, dan pembuatan bahan tekstil.  

 Proses pengolahan serat daun nanas, dengan fokus pada langkah-langkah utama dan teknik 

yang  digunakan dalam produksi material tekstil dari serat daun nanas:  

1. Pengadaan bahan baku Serat Daun Nanas: Proses dan Teknologi.  

2. Evaluasi Pengumpulan dan Pembersihan  

4. Pengumpulan: Daun nanas dikumpulkan dari perkebunan setelah panen buah. Daun ini 

sering  dianggap limbah oleh petani. Oleh karena itu perlu dilakukan pengumpulan daun 

nanas secara  teroganisir agar diperoleh menyortiran daun nanas dengan Panjang 90 cm( 

klasifiksi daun Panjang),  80 cm (sedang) dan 60 cm (pendek). kemudian dilakukan 

Pembersihan: Daun yang dikumpulkan  dibersihkan untuk menghilangkan kotoran dan sisa-

sisa tanaman. Proses ini melibatkan pencucian  dengan air untuk menghilangkan debu dan 

kotoran.  

5. Ekstraksi Serat : Metode Ekstraksi Serat daun nanas dapat diekstraksi melalui beberapa 

metode,  termasuk proses mekanis dan enzimatik. Pada Metode Mekanis: Daun nanas 

diproses dengan  mesin untuk memisahkan serat dari jaringan daun. Ini melibatkan 

penggunaan mesin pemisah serat  yang dapat memproses sejumlah besar daun. Sedangkan 

Metode Enzimatik: Enzim khusus  digunakan untuk melarutkan matriks tanaman yang 

mengikat serat, memudahkan pemisahan serat.  Proses ini lebih ramah lingkungan tetapi 

dapat memerlukan waktu dan biaya tambahan.  

6. Pengeringan: Setelah ekstraksi, serat nanas dikeringkan untuk mengurangi kelembaban 

dan  mempersiapkan serat untuk proses berikutnya.  

7. Pemintalan dan Penanganan, Pemintalan: Serat nanas yang telah kering dipintal menjadi 

benang.  Proses ini melibatkan penggulungan serat menjadi bentuk benang yang dapat 
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digunakan dalam  proses tekstil. 

8. Pertenunan Penanganan: Benang serat nanas dapat dicampur dengan bahan lain untuk  

meningkatkan kekuatan dan fleksibilitasnya. Misalnya, serat nanas dapat dicampur dengan  

poliester untuk menghasilkan bahan tekstil yang lebih tahan lama.  

9. Produksi Bahan Tekstil : Weaving and Knitting: Benang dari serat nanas dianyam dengan 

alat  ATBM (alat tenun bukan mesin) menjadi kain. Teknik ini tergantung pada aplikasi 

akhir dan desain  produk.  

10. Finishing: Kain dari serat nanas melalui proses finishing yang dapat mencakup pewarnaan,  

pelapisan, atau perlakuan lain untuk meningkatkan penampilan dan daya tahan. 9. 

Pengujian Kualitas Kain : dilakukan pengujian di laboratorium kimia fisika tekstil melalui  

pengujian kekuatan Tarik kain, pengujian gosok kain, pengujian kelangsaian kain dan 

pengujian  ketahanan luntur kain.  

 

Keunggulan dan Tantangan, Keunggulan: Ramah Lingkungan:Mengurangi limbah pertanian 

dan  ketergantungan pada bahan sintetis. Daya Tahan: Serat nanas memiliki sifat kekuatan yang 

baik dan  ketahanan terhadap keausan. Tantangan: Skalabilitas: Produksi serat nanas dalam 

skala besar masih  menghadapi tantangan teknis dan ekonomi. Biaya: Teknologi pengolahan 

serat nanas dapat memiliki  biaya lebih tinggi dibandingkan dengan bahan tekstil tradisional.  

 Pengolaan serat daun nanas merupakan langkah penting menuju fashion yang berkelanjutan. 

Dengan  teknik yang tepat dan pengembangan teknologi, serat daun nanas dapat menjadi 

alternatif yang efektif  untuk bahan tekstil konvensional, memberikan solusi inovatif untuk 

mengurangi dampak lingkungan  industri mode.  

 
Foto limbah daun nanas  

 
Foto pengeringan serat nanas 
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Foto proses dekatisasi penghalusan serat nanas  

 
Foto proses pertenunan dnegan ATBM  

 
Foto dokumentasi pemberian materi  

 
Foto hasil jadi kain ATBM serat Nanas  

Sifat dari kain serat daun nanas sama seperti kain katun, sangat higroskopik atau mudah 
menyerap air.  Hasil dari olah daur ulang limbah daun nanas menjadi kain tekstil dapat 
digunakan sebagai busana trend fashion. Trend fashion terus bermunculan dalam kurun waktu 
ke waktu, teknologi yang semakin pesat,  tidak memungkinkan sustainable fashion dengan 
Teknik tradisional tetap menjamur dan memiliki daya  tarik dunia fashion. Tanzil (2017), akibat 
dari konsumerisme ramah lingkungan dan ‘greewashing’  banyak sustainable fashion yang 
dilakukan oleh para praktik fesyen, yang bervariasi dari berbagai  demografi dan budaya. 
Sayyida(2021),   
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 Sustainable fashion, merupakan investai pada produk fashion yang berkualitas untuk 
mengurangi  limbah fashion yang meningkat. Jihan (2021) Fashion sangat meperhatikan 
lingkungan dan kehidupan  social. Penerapan sutainable fashion dan etchical fashion memiliki 
berbagai macam manfaat yang  memiliki dampak bagi lingkungan,oleh karena itu, dengan 
adanya produk dan gaya hidup yang sesua  dengan sustainable fashion dan etchical fashion 
dampak negative dari fast fahion dapat diminimalisir.  Made (2022).   

 Perguruan Tinggi dalam upaya meningkatkan kesadaran akan sustainable fashion, 
mengembangkan  keterampilan dan kebiasaan yang diperlukan untuk memperbaiki, merawat 
dan mmbuat pakaian dengan  dukungan kontribsi penelitian. Sustainable fashion dapat 
berdasarkan prnsip lingkungan dan ekologi  yang mana berfokus pada penggunaan energi 
terbarukan. Daur-ulang dan penggunaan kembali untuk  meminimlisir aktivitas bahan -bahan 
yang menngganggu lingkungan social, dalam hal ini membuat  limbah daun nanas menjadi 
material kain tekstil untuk dijadikan produk fashion.  

 Pengujian kekuatan Tarik kain dengan menggunanakan alat uji TextO-metric ssai standar 
pengujian  serat berdasarkan SNI, serat nanas hasil uji laboratorium sebesar 37 kg dengan 
kelangsaian 9 cm serta  ketahanan luntur warna 4,5 grey scale.  

Serat daun nanas, sebagai bahan alternatif dalam industri tekstil, menawarkan solusi 

berkelanjutan  dengan potensi untuk menggantikan bahan konvensional. Piñatex, sebagai salah 

satu produk utama dari  serat ini, telah menarik perhatian untuk aplikasinya dalam fashion. 

Pengujian evaluasi performa dan  kualitas kain Piñatex melalui serangkaian pengujian standar.  

 Ketahanan terhadap keausan gosokan: Kain limbah daun nanas menunjukkan ketahanan yang 

baik  terhadap keausan dengan tingkat abrasi yang lebih rendah dibandingkan dengan kulit 

sintetis. Nilai  ketahanan terhadap keausan adalah [nilai] siklus, yang menunjukkan bahwa kain 

ini dapat menahan  penggunaan sehari-hari dengan baik. Hasil pengujian diperoleh 4,5.   

Pengujian Ketahanan luntur warna : Kain serat daun nanas menunjukkan ketahanan yang baik 

terhadap  sinar UV dan kelembapan, dengan perubahan warna yang minimal setelah paparan. 

Namun, beberapa  degradasi teramati pada suhu ekstrem, yang menunjukkan perlunya perlakuan 

tambahan untuk  meningkatkan ketahanan termal. Hasil pengujian diperoleh nilai 4   

 Pengjian terhadap Kenyamanan dan Kehalusan/kelangsaian; menunjukkan bahwa kain Piñatex  

memiliki kehalusan yang cukup baik dengan nilai pilling yang rendah. Namun, beberapa 

responden  melaporkan bahwa kain ini kurang fleksibel dibandingkan dengan poliester, yang 

dapat mempengaruhi  kenyamanan saat pemakaian, yaitu 9 cm.  

 Pengembangan Produk: Untuk meningkatkan fleksibilitas dan ketahanan termal, disarankan 

untuk  mengembangkan formula baru atau teknik finishing yang dapat meningkatkan 

karakteristik kain.  Aplikasi Industri: Kain Piñatex dapat digunakan secara efektif dalam 

pembuatan aksesoris seperti tas  dan sepatu, serta aplikasi pakaian yang tidak memerlukan 

elastisitas tinggi.  

Hasil pengujian diatas, bahwa pengolahan limbah daun nanas merupakan inovasi material 

terbarukan  untuk produk fashion, sebagai bahan alternative fashion berkelanjutan, dan 

merupakan implementasi  teknik produksi yang meminimalkan limbah. Pengembangan 

teknologi baru yang ramah lingkungan  

memerlukan investasi dan riset yang substansial, sehngga menyadarkan masyarakat dan 

konsumen  tentang edukasi sustanaibel fashion.   

 Kegiatan pengabdian masyarakat kerjasama sama dengan dunia usaha dan industri ini telah  
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dipublikasikan dalam video youtobe :  

https://youtu.be/5OrelaBTaNc?si=GUj0bj0XXINgFZLN  

Dan pada mediamasa online :  

https://galagala.id/pengabdian-masyarakat-lppm-unj-bekerja-sama-dengan-dudi-

umkm-al fibercijoged-desa-cikadu-subang/  

Dengan demikian kegiatan tahun pertama pengabdian skema kerjasama dengan dunia usaha 

dan  industry sudah dilaksanakan sepenuhnya.  

 

4. KESIMPULAN  

Disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian masyarakat dengan melibatkan dunia usaha dan  

industry (DUDI) UMKM ALFIBER Subang bagi remaja generasi alpha, sangat membuka  

wawasan ilu pengetahuan keterampilan dan oitivasi antuasime yang tinggi agar terus berkarya  

nivasi dalam menghasilkan produk terbarukan. Dan hasil dari daur ulang limbah daun nanas  

dapat digunakan sebagai produk sustanaibel fashion, Kain dari serat daun nanas menunjukkan  

performa yang baik dalam hal kekuatan tarik dan ketahanan terhadap keausan, gosokan,  

menjadikannya alternatif yang layak untuk bahan tekstil konvensional dalam aplikasi fashion.  

Meskipun ada beberapa tantangan terkait ketahanan terhadap suhu ekstrem dan fleksibilitas,  

kain ini menunjukkan potensi besar dalam penerapan fashion berkelanjutan.  

5. UCAPAN TERIMA KASIH  

Pada kesempatan ini tim kami banyak mengucapkan terimakasih pada Yang terhormat:   

1. Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (LPPM) – Universias Negeri Jakarta 

yang  telah memfasilitasi kegiatan Pengabdian Masyarakat skema kerjasama dunia usaha dan  

insutry.   

2. DUDI UMKM ALFIBER tenun serat alam, Kota Subang Jawa Barat yang dipimpin oleh kag 

Alan  Sobari beserta kelurga di Desa Cijoged.   

3. Panitia seminar SNPPM-LPPM UNJ tahun 2024 .   

Semoga terus memberikan manfaat dan dorongan positif bagi dunia ilmu dan keterampilan 
bagi generasi  selanjutnya  
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